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Abstrak 
Kemampuan berlari, sebagai komponen utama keterampilan lokomotor dalam FMS, 

memiliki peran krusial dalam mendukung perkembangan motorik anak. Penelitian ini 
bertujuan untuk memetakan dan mengetahui sejauh mana tingkat profisiensi atau kemampuan 
berlari siswa sekolah dasar di Kota Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
deskriptif yang berfokus pada profil kompetensi berlari siswa. Sampel penelitian melibatkan 
178 siswa sekolah dasar (usia 7–12 tahun) yang berasal dari berbagai sekolah di Kota Padang. 
Instrumen yang digunakan adalah tes berlari berbasis level yang terstandardisasi dan sesuai 
untuk kelompok usia 7–12 tahun. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan rumus 
persentase untuk mengelompokkan dan melaporkan distribusi tingkat kemampuan. Hasil 
penelitian menunjukkan distribusi profisiensi berlari yang bervariasi. Sebanyak 84 siswa 
(47,19%) telah mencapai level profisiensi maksimal (Level 4). Sementara itu, 56 siswa 
(31,46%) berada pada Level 3, 27 siswa (15,17%) pada Level 2, dan 11 siswa (6,18%) baru 
mencapai Level 1. Meskipun hampir separuh siswa menunjukkan profisiensi berlari maksimal, 
persentase yang signifikan (52,81%) belum mencapai penguasaan tertinggi. Temuan ini 
menyajikan profil dasar FMS lokomotor dan menggarisbawahi perlunya intervensi pada mata 
pelajaran PJOK yang lebih terfokus guna memastikan semua anak mencapai kompetensi gerak 
dasar yang memadai untuk aktivitas fisik seumur hidup. 

Kata kunci: fms, keterampilan lokomotor, kemampuan lari 
 
1. Pendahuluan 

Pengembangan keterampilan gerak dasar atau Fundamental Motor Skills (FMS) di usia 
sekolah dasar (SD) merupakan pilar utama dalam kerangka perkembangan fisik anak (Barnet 
et al., 2016; Bolger et al., 2021). FMS berfungsi sebagai matriks dasar (basic matrix) yang 
mencakup pola gerak lokomotor, manipulatif, dan stabilitas (John et al., 2024; Valadi et al., 
2025), di mana penguasaan FMS yang memadai menjadi variabel prediktif kuat terhadap 
partisipasi aktif jangka panjang dalam aktivitas fisik dan, yang lebih krusial, terhadap 
kemampuan anak untuk menguasai keterampilan gerak spesifik olahraga (Bakhtiar et al., 2019; 
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Famelia et al., 2018; Syahputra et al., 2021). Kegagalan untuk mencapai kemahiran FMS pada 
periode kritis ini berpotensi memunculkan fenomena "motorik yang tidak kompeten" (motor 
incompetence), yang dapat memicu siswa menghindari aktivitas fisik dan memperburuk 
kesenjangan kualitas kesehatan di kemudian hari (Robinson et al., 2015; Vandoni et al., 2024). 

Di antara berbagai komponen FMS, keterampilan lokomotor berlari memegang peran 
sentral, tidak hanya karena frekuensi penggunaannya, tetapi juga karena sifatnya yang 
menuntut integrasi koordinasi neuromuskular yang tinggi. Berlari yang efisien memerlukan 
harmonisasi antara keseimbangan dinamis, timing propulsi, dan pola ayunan anggota badan 
yang terstruktur. Kualitas penguasaan berlari ditinjau dari durasi fase melayang (flight) (Gindre 
et al., 2016; van Oeveren et al., 2024), koordinasi cross-lateral lengan-kaki, dan stride length 
yang optimal dapat diinterpretasikan sebagai indikator yang sensitif terhadap tingkat 
kematangan sistem motorik anak (Lovell et al., 2024; Mănescu et al., 2025; Sudlow et al., 
2023). Dengan demikian, berlari dapat digunakan sebagai proxy untuk memproyeksikan 
potensi keberhasilan siswa dalam menginternalisasi keterampilan motorik yang lebih 
kompleks. 

Dalam konteks demografis dan pedagogis Kota Padang, yang memiliki karakteristik 
lingkungan yang mendorong aktivitas fisik dan potensi bakat olahraga lokal yang tinggi, 
pengukuran dan intervensi FMS menjadi sangat relevan. Terdapat kebutuhan untuk 
mengidentifikasi secara kuantitatif tingkat penguasaan berlari siswa SD di Padang dan 
memaparkan secara ilmiah sejauh mana kemampuan berlari yang dimiliki oleh siswa, karena 
selama ini belum pernah dilakukan penelitian terkait untuk melihat kemampuan berlari siswa. 
Selama ini guru PJOK hanya membedakan anak yang sudah bisa berlari dengan yang tidak 
berdasarkan observasi semata. Namun, bukti ilmiah berdasarkan riset yang menyatakan bahwa 
anak memang sudah mahir berlari dan mencapai level maksimal dari kemampuan ini tentunya 
belum ada. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan justifikasi empiris bagi guru Penjas dan 
pembuat kebijakan di Padang agar fokus pada intervensi berlari yang ditargetkan, sehingga 
dapat menghasilkan basis motorik yang lebih kuat dan meningkatkan prospek partisipasi 
olahraga yang sukses dan bermakna bagi siswa. 

2. Kajian Pustaka dan pengembangan hipotesis 
FMS merupakan landasan esensial yang harus dikuasai oleh setiap anak. FMS juga 

dikenal dengan istilah ABC gerak (Goodway et al., 2024) serta “building blocks” atau fondasi 
awal bagi partisipasi yang efektif dan percaya diri dalam spektrum aktivitas fisik yang luas, 
mencakup rekreasi, permainan, dan olahraga terorganisir (Chang et al., 2020; Duncan et al., 
2022; O’Brien et al., 2023; Park et al., 2025). Tanpa penguasaan FMS yang memadai, anak-
anak cenderung menghindari atau menunjukkan keterbatasan dalam kegiatan fisik, yang pada 
gilirannya dapat memengaruhi perkembangan fisik dan sosial mereka (Grady et al., 2025; 
Makaruk et al., 2023; Xie et al., 2023). Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan FMS 
adalah prasyarat untuk membentuk gaya hidup aktif seumur hidup dan kompetensi olahraga 
(Barnet et al., 2016; Bakhtiar & Famelia, 2020; Hulteen et al., 2018). 

FMS secara umum diklasifikasikan menjadi dua kategori utama, yaitu keterampilan 
lokomotor dan keterampilan objek kontrol (Bakhtiar et al., 2020b; Putri et al., 2020). 
Keterampilan lokomotor melibatkan gerakan yang memindahkan tubuh dari satu titik ke titik 



 
21 

lain, seperti berjalan, berlari, melompat, dan meluncur (Syahputra et al., 2021; Vetra et al., 
2020). Sebaliknya, keterampilan objek kontrol, yang juga dikenal sebagai keterampilan 
manipulatif, berfokus pada penggunaan tangan atau kaki untuk mengontrol benda (Dilandes et 
al., 2022; Putri et al., 2024). Contohnya termasuk melempar, menangkap, menendang, dan 
memukul. Keseimbangan antara penguasaan kedua jenis keterampilan ini sangat penting untuk 
mencapai kecakapan gerak yang komprehensif dan mendukung partisipasi yang adaptif di 
berbagai lingkungan. 

Pencapaian level kematangan dalam setiap komponen FMS adalah target 
perkembangan yang seharusnya sudah terwujud pada periode usia sekolah dasar (SD). Tahap 
kematangan mengacu pada kemampuan untuk mengeksekusi keterampilan dengan teknik yang 
efisien dan biomekanika yang benar (Gamali et al., 2018). Kegagalan dalam mencapai 
kematangan FMS pada usia kritis ini dapat menghasilkan 'defisit keterampilan', yang 
mempersulit pembelajaran keterampilan olahraga yang lebih spesifik di kemudian hari 
(Morgan et al., 2013; Piotrowski et al., 2025; Tomasz et al., 2025). Pencapaian kematangan ini 
menandai transisi dari gerak dasar ke keterampilan gerak terspesialisasi yang digunakan dalam 
konteks olahraga formal (Boyle, 2024; O’Brien et al., 2016; Malina et al., 2024). Oleh karena 
itu, intervensi PJOK harus diprioritaskan pada kurikulum sekolah dasar untuk memastikan 
semua anak memiliki kesempatan untuk menginternalisasi pola gerak yang benar. 

Berlari merupakan contoh utama dari keterampilan lokomotor dan didefinisikan 
sebagai kemampuan gerak tubuh untuk berpindah tempat secara cepat menggunakan 
serangkaian langkah (Dugan & Bhat, 2005; van Oeveren et al., 2024). Ciri khas yang 
membedakan lari dari berjalan adalah adanya fase melayang (flight phase) (Cappelini et al., 
2006; Gindre et al., 2016), di mana kedua kaki tidak menyentuh permukaan tanah secara 
bersamaan. Fase melayang ini menuntut koordinasi, kekuatan, dan keseimbangan yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan berjalan, menjadikannya indikator penting dalam penilaian 
kecakapan lokomotor (Blanchet et al., 2021; Brian et al., 2020). Analisis terhadap durasi dan 
kualitas fase melayang dapat memberikan wawasan mengenai efisiensi biomekanik gerakan 
lari seorang individu. 

Komponen berlari adalah prasyarat gerak yang tidak terpisahkan dari hampir semua 
cabang olahraga, baik individu maupun tim (Maci et al., 2013). Dalam sepak bola, basket, atau 
bulu tangkis, kecepatan lari yang efisien sangat menentukan keberhasilan manuver ofensif dan 
defensif. Bahkan dalam olahraga yang tampak statis seperti golf, kemampuan lokomotor dasar 
memengaruhi kekuatan dan stabilitas ayunan. Kematangan dalam keterampilan berlari 
memastikan transfer energi yang optimal dan mengurangi risiko cedera yang disebabkan oleh 
pola gerak kompensasi. Ini menegaskan bahwa berlari bukan hanya keterampilan kompetitif, 
tetapi juga alat pencegahan cedera yang fundamental. 

3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, dengan fokus utama pada 

deskripsi mengenai profil penguasaan kemampuan berlari (running skill) pada populasi siswa 
sekolah dasar. Sampel penelitian ini terdiri dari 178 peserta didik di Kota Padang dengan 
rentang usia kronologis 7 hingga 12 tahun. Data dikumpulkan menggunakan instrumen yang 
terstandar, yaitu subtes Running yang merupakan bagian dari tes level keterampilan gerak dasar 
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(Bakhtiar, 2015). Pada pelaksanaannya, semua sampel akan direkam kemampuan running-nya, 
dan video rekaman tersebut akan di-coding dan disesuaikan dengan indikator pada masing-
masing level. Seluruh data kuantitatif yang diperoleh kemudian dianalisis melalui serangkaian 
prosedur statistik deskriptif dan menggunakan rumus persentase. 

4. Hasil dan Pembahasan 
Data penelitian yang telah terkumpul dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk 

memperoleh nilai rata-rata, simpangan baku (standar deviasi), median, serta nilai maksimum 
dan minimum. Hasil analisis tersebut disajikan dalam bentuk tabel. 

4.1. Tabel Rangkuman Deskriptif Penelitian 

Mean Median Std. 
Deviation Minimum Maximum 

3 3 0.91 1 4 

Setelah melakukan analisis data menggunakan statistik deskriptif, peneliti menyusun 
tabel distribusi frekuensi untuk menghitung sebaran tingkat kemampuan berlari siswa SD di 
Kota Padang. 

4.2. Rangkuman level kemampuan berlari siswa SD di Kota Padang 
Level F % Keterangan 

4 84 47,19% Sangat Bagus 
3 56 31,46% Bagus 
2 27 15,17% Kurang 
1 11 6,18% Sangat Kurang 

 178 100%  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berlari siswa SD di Kota 
Padang berada pada Level 3 (tingkat akuisisi/pematangan lanjut), meskipun terdapat proporsi 
substansial, yaitu 84 dari 178 siswa (sekitar 47,19%), yang telah mencapai Level 4 (tingkat 
maksimal/kemahiran). 

 
Gambar 4.1. Histogram data kemampuan running siswa 
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lokomotor berlari, seharusnya berada pada Level 4 (tingkat maksimal) pada akhir periode 
sekolah dasar (Bolger et al., 2021; Lubans et al., 2010). Level 4 merefleksikan penguasaan pola 
gerak yang efisien, terkoordinasi, dan stabil, yang sesuai dengan kriteria teknis yang matang 
(Lyod et al., 2019; O’Brien et al., 2023). Dari perspektif ahli, mencapai Level 4 bukan hanya 
tentang kecepatan, melainkan tentang efisiensi motorik penggunaan energi minimal untuk 
menghasilkan output gerak maksimal (Imal, 2025). Keterampilan berlari pada Level 4 sangat 
krusial karena berfungsi sebagai indikator prediktif dan prerequisite bagi penguasaan 
keterampilan spesifik olahraga (Farley et al., 2024; Kalén et al., 2021). Keterampilan berlari 
yang matang adalah fondasi yang memungkinkan transfer positif (transfer of learning) ke 
konteks olahraga yang memerlukan change of direction, akselerasi dan deselerasi cepat, serta 
lari sambil memanipulasi objek (Malina et al., 2024; Silva, 2023). Ketika pola berlari siswa 
masih berada di Level 3 (ditandai dengan ketidaksempurnaan teknis minor atau inefisiensi), 
risiko transfer negatif (negative transfer) ke keterampilan spesifik akan meningkat. Sebagai 
contoh, lari Level 3 yang melibatkan ayunan lengan yang kaku dapat menghambat koordinasi 
saat menggiring bola basket atau memukul shuttlecock dalam bulu tangkis. 

Pentingnya kemampuan berlari sebagai indikator terletak pada sifat transferabilitasnya 
(transferability) (Rębiś et al., 2024; Selenica & Quca, 2022). Hampir semua disiplin olahraga, 
mulai dari sepak bola, atletik, hingga permainan beregu kecil, mengandalkan variasi dan 
adaptasi dari pola dasar berlari (Carling et al., 2008; Longman et al., 2020; McBurnie et al., 
2022; Uthoff et al., 2018) (misalnya, sprint mendadak, lari zig-zag, akselerasi). Apabila siswa 
SD belum menguasai mekanisme berlari yang benar, mereka akan kesulitan mengadaptasi 
gerakan tersebut menjadi keterampilan spesifik olahraga (Wormhoudt et al., 2017), misalnya, 
mempertahankan keseimbangan saat menggiring bola (dribbling) atau melakukan change of 
direction secara cepat dan aman. Oleh karena itu, kompetensi berlari menjadi prasyarat kinerja 
motorik di berbagai konteks olahraga. 

Temuan bahwa rata-rata siswa hanya mencapai Level 3 menunjukkan adanya 
kesenjangan kompetensi motorik secara kolektif di Kota Padang. Meskipun hampir setengah 
dari populasi sampel (84 siswa) telah mencapai Level 4, keberadaan siswa lain yang masih 
berada di Level 3 secara signifikan menyeret rata-rata ke bawah. Kesenjangan kemampuan ini 
perlu dianalisis lebih lanjut. Pertama, tingginya persentase siswa Level 4 mengindikasikan 
bahwa intervensi PJOK, atau mungkin lingkungan olahraga nonkurikuler (seperti kegiatan 
ekstrakurikuler atau bermain bebas), telah berhasil bagi sebagian anak. Namun, fakta bahwa 
mayoritas siswa (sekitar 52,81%) belum mencapai level maksimal menandakan adanya 
inkonsistensi dalam kualitas instruksi FMS di tingkat SD Kota Padang. Hal ini mungkin 
disebabkan oleh fokus kurikulum PJOK yang terlalu cepat beralih ke aktivitas spesifik olahraga 
tanpa memastikan FMS dasar telah dimatangkan, atau mungkin kurangnya penggunaan alat 
asesmen FMS yang valid oleh guru. 

Kedua, jika keterampilan berlari ini adalah indikator keberhasilan dalam olahraga 
spesifik, maka dengan rata-rata di Level 3, implikasinya adalah bahwa lebih dari separuh siswa 
berpotensi menghadapi kesulitan substansial di masa depan dalam menguasai teknik olahraga 
yang lebih kompleks. Kesulitan ini tidak hanya mengacu pada performa fisik, tetapi juga 
memicu rendahnya perceived motor competence atau persepsi kompetensi motorik, yang pada 
akhirnya dapat menyebabkan penurunan motivasi intrinsik untuk berpartisipasi dalam aktivitas 
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fisik saat memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Oleh karena itu, diperlukan intervensi pedagogis yang terfokus. Sekolah dan Dinas 

Pendidikan di Kota Padang harus memprioritaskan program pelatihan guru untuk 
meningkatkan kemampuan mereka dalam mendiagnosis dan mengoreksi pola gerak berlari 
siswa. Tujuannya adalah memastikan bahwa mayoritas siswa SD melebihi Level 3 dan 
mencapai Level 4 pada akhir masa pendidikan dasar. Peningkatan rata-rata kompetensi berlari 
ini secara langsung akan meningkatkan repertoire motorik siswa, sehingga mengoptimalkan 
peluang mereka untuk transisi yang sukses menuju penguasaan keterampilan spesifik dalam 
olahraga dan mendukung partisipasi fisik yang sehat sepanjang hayat. 

5. Kesimpulan dan Keterbatasan 
Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa pencapaian rata-rata kemampuan berlari 

(salah satu komponen FMS) siswa sekolah dasar di Kota Padang berada pada level 3. Hasil ini 
menyiratkan bahwa mayoritas siswa telah menguasai dasar-dasar pola gerak lari secara 
memadai, namun belum mencapai kemahiran penuh sesuai standar ideal. Meskipun demikian, 
terdapat sekitar 47,19% siswa (yaitu 84 dari 178 siswa) yang telah mencapai level 4 (level 
maksimal), menunjukkan keberhasilan intervensi atau bakat alami pada kelompok tertentu. 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sampel yang digunakan masih cukup kecil serta 
kondisi cuaca yang tidak menentu, sehingga menyebabkan kendala dalam pelaksanaan 
penelitian. Berdasarkan hal ini, disarankan perlu adanya program intervensi yang lebih 
terstruktur dan terintegrasi dalam kurikulum PJOK. Fokus program harus diarahkan untuk 
meningkatkan kemahiran kelompok siswa dari level 3 ke level 4, serta melakukan pemeliharaan 
terhadap kelompok yang sudah mencapai level maksimal guna menjamin keberhasilan 
penerapan keterampilan FMS, sebagai fondasi penting untuk partisipasi aktif dalam aktivitas 
fisik sepanjang hayat. 
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